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PERANCANGAN

RUMAH SUSUN DI BANTARAN SUNGAI WINONGO, YOGYAKARTA

DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGIS

Perancangan ini bertujuan untuk merancang sebuah bangunan rumah susun di bantaran sungai Winongo, Ngampilan, Yogyakarta.
Dimana rumah susun dirancang sebagai alternatif perumahan, terutama kota yang sudah padat penduduk (Yudohusodo, et al. (1991).
Jumlah rumah yang berada di ngampilan tidak mampu mewadahi penduduk yang akibatnya berdampak
pada permukiman liar di bantaran sungai Winongo.

Dengan pendekatan arsitektur ekologis diharapkan dapat menciptakan sebuah rancangan bangunan rumah susun
yang dapat menyesuaikan diri dengan iklim dan lingkungan sekitarnya;
memanfaatkan potensi dan kelebihan yang ada pada lingkungan sekitarnya dengan pemberian ruang aktifitas
pada area sempadan sungai untuk dapat dimanfaatkan sebaik mungkin,
sehingga menciptakan bangunan yang dapat bersinergi dengan kondisi lingkungan dan ramah.

Metoda untuk memperoleh data yang dicari berupa data primer dan sekunder.

Data primer berupa kondisi fisik lingkungan, data penduduk dengan cara observasi dan wawancara.

Data sekunder berupa studi literatur terkait dengan rumah susun, arsitektur ekologis dan penataan tepian sungai.

X
»

?

.




UNIVERSITAS

(&

VISINOAND

)

t Indonesia @-c 5 9

Masjiq x
[ ‘S
oengrSteak. i
-<ro_aminot6 '
Le } | -3
5 g

-
; Ar
sia’Kencana

";‘* S TATANS
Kroaminofo! ¥ ’ . Gallery Amri Yahya
. » ]

Manjargandi ®

g8

onjani
N 5 ® .

2) (=

e i TR
ogja,National Museun'l_

-

3

KONTEKS LOKASI

Bebek.GorengyH: ’

Slamet Cab,NgarTlLJilén

TRy 3 el - ;
LuBakpia Pathok'ZS_’l Y

= SMAMuhammadiyah
w . 5¥ogyakarta

Ahmad!Datl

: : i
iy TP

T o Apotl

By S

Rendopo PDi
Ngadiwinat
L 4

f RSPl

- | ‘ A

lan "'-H-.,_;EL
e e

Br'ownL'es Kedaton

\S &

. ‘ - ’

EDUIHOS eI
Ngampilan g l ?

Backpacﬁgr*j_qgl_e_l_’_

- -
-'--‘-

-
J"

.T.m:{:,:'.ri:;

T
)
]
L
a ’
I
I
/A

&£ ! ®,
PAUD,Fétpadu o

. ---a-Aisyw,éh"NUr‘a{i?-Jniﬁ
I Vi (=

L
r

415

--nl_ JUIPOMINC
v

’||l‘1|'| u

=
S
2°)
0

Kawasan perancangan terletak di RW.02 Ngampilan pada koordinat 7°47'52" LS 110°21'30" BT yang
termasuk dalam kelurahan Ngampilan, Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta, D.IYogyakarta.
Site terpilih pada perancangan rumah susun merupakan area permukiman bantaran sungai winongo
dengan luasan site 7901 m.
Batas fisik tapak pada lokasi:

Utara
Selatan
Timur
Barat

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

LATAR BELAKANG PROYEK

: Permukiman Warga
: JI. Kh. Ahmad Dahlan
. JI. Letjen Suprapto
: Sungai Winongo

Pertumbuhan penduduk perkotaan sekarang ini menjadi satu permasalahan permukiman di Indonesia salah
satunya kota Yogyakarta. Kepadatan penduduk yang tinggi menyebabkan infrastruktur tidak merata dan
penurunan kualitas hidup yang menurun. Kawasan permukiman kota saat ini identik dengan padangan atau image
permukiman kumuh dengan ketersediaan sarana umum yang kurang baik atau bahkan tidak ada, kerap kawasan
ini disebut slum. Pemukiman kumuh atau slum merupakan permukiman yang tidak layak huni karena
ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan
prasarana yang tidak memenuhi syarat. Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil) Kota Yogyakarta
mencatat luas permukiman kumuh mencapai 278,7 persen atau 8,17 persen dari keseluruhan luas Kota Yogyakarta.
Dari jumlah tersebut, 90 persennya berada di bantaran sungai.

Jumlah penduduk Jumlah kepala Jumlah rumah

RT (jiwa) keluarga (KK) (unit)

7 112 jiwa 39 KK 31 unit

8 164 jiwa 43 KK 37 unit

9 116 jiwa 35 KK 28 unit

10 88 jiwa 25 KK 23 unit

11 134 jiwa 41 KK 30 unit

12 181 jiwa 54 KK 36 unit

Jumlah 795 jiwa 237 KK 185 unit

Pada tabel 1.3 menunjukan perbandingan yang tidak
seimbang antara jumlah kepala keluarga dengan jumlah
rumah setiap RT. Bedasarkan data hasil survey masih
banyak lebih dari 2 kepala keluarga yang tinggal dalam satu
atap dengan luas lantai > 40m? Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh ketersediaan lahan yang tidak
memungkinkan untuk melakukan pembangunan hunian
secara horizontal.

Bantaran sungai yang seharusnya menjadi ruang terbuka hijau akan tetapi kini beralih fungsi menjadi tempat
tinggal, sehingga membuat kawasan ini menjadi tidak tertata,sirkulasi sempit, kurangnya area terbuka hujau dan

terkesan kumuh

LATAR BELAKANG MASALAH

Kawasan 1permukiman Ngampilan berada di
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Penentuan orientasi bangunan di lakukan
dengan mempertimbangkan sudut
datangnya sinar matahari pada saat-saat
yang krusial yaitu pukul 10.00 dan 16.00
pada bulanjunidan desember.

Dengan kondisi site yang memanjang dan
hampir seluruh area barat-timur site
mendapatkan sinar matahari sepanjang
tahun, maka massa bangunan akan lebih
efektif dijadikan ruang terbuka hijau yang
dapat berfungsi sebagai elemen perantara
untuk mengurangi panas matahari ke dalam
site. Maka bentuk massa bangunan untuk
mendapatkan kenyamanan maka
menghadap ke sisi utara dan selatan.

Salah satu peraturan tentang pembangunan
permukiman di area sempadan sungai
mengharuskan bangunan menghadap
sungai. Area sempadan yang dibebaskan
dari bangunan dimanfaatkan sebagai area
pedestrian dan area hijau yang membentuk
ruang ekologis terhadap sungai dan sebagai
respon interaksi terhadap sungai. Dengan
mempertimbangkan peraturan ini maka
pada bagian sisi barat bangunan nantinya
terdapat ruang interaksi unuk penghuni
agar dapat menciptakan penghuni peduli
dan turut serta dalam memelihara RTH
sehingga pencemaran sungai Winongo
dapat dikurangi dan menjaga kebersihan
sungailebih diperhatikan

Angin yang paling dominan berasal dari
arah timur-selatan dengan kecepatan rata-
rata 5-10km/h. Dapat di lihat pada gambar
4.2 dengan data tersebut dapat digunakan
sebagai acuan analisis penataan massa
bangunan yang mempunyai orientasi
mengarah ke arah datangnya angin dengan
begitu pada rancangan akan
memaksimalkan potensi penghawaan
alami. Karena batas kenyamanan termal

Area Permukiman

Area Komersial
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JI.Kampung

PERMASALAHAN

JI.Kampung

PERMASALAHAN UMUM

Dari beberapa kondisi yang terurai dalam latar belakang masalah, maka bagaimana merancang rumah susun
di bantaran sungai Winongo sebagai tempat tinggal yang dapat mewadahi masyarakat Ngampilan dengan
pendekatan arsitektur ekologis?

PERMASALAHAN KHUSUS

« Bagaimana merancang bangunan rumah susun yang memperhatikan respon iklim sesuai dengan kondisi site?
« Bagaimana merancang area hijau pinggir sungai Winongo yang menyesuaikan iklim site di area bantaran

sungai?

JI. Letjen'
Suprapto

ISU PERMASALAHAN

INFRASTRUKTUR

+ lahan terbatas
« permukiman kumuh

PENYEBAB

» kepadatan penduduk
» infrastruktur tidak
memadai (sirkulasi
sempit )

STRATEGY

pembangunan hunian secara
vertikal berupa rumah susun

Rumah Susun

SITE ANALISIS

gan

Permukiman
RT 10

HUNIAN

kenyamanan ruang tidak
terpenuhi

PENYEBAB

« permukiman dibalik
fasad bangunan tinggi
« massa bangunan
berhimpitan yang
menyebabkan sirkulasi
udara&pencahayaan
kurang

STRATEGY

solusi rumah susun
hendaknya merespon
komponen arsitektur
ekologis yang meliputi
pencahayaan dan
penghawaan pada massa
bangunan rusun.

Arsitektur Ekologis
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: Hotel

: Komersial

: GOR Ngampilan

: Permukiman Warga

: Pasar Serangan

: Halte Bus

: Mesjid Darussalam

: Play Group Aisyiyah Nur’aini

: Lahan Kosong

: Jalur Sirkulasi Utama

: Jalur Sirkulasi Pemukiman

: Sungai Winongo

: Sirkulasi Eksististing Utama

-> : Sirkulasi Eksisting Pemukiman
> : Potensial Sebagai Jalur Sirkulasi

: Sirkulasi Eksisting Bantaran Sung

LEGALITAS

area permukiman berada di
bantaran sungai kurang dari
3m sesuai dengan peraturan

daerah.

PENYEBAB

kurangnya kesadaran warga
akan pentingnya daerah
sempadan sungai yang dapat
di fungsikan sebagai RTH
dan ruang interaksi

sad kawasan yang_berfun%5| sebagai
area komersial yang kini sudah berupa
perhotelan yang merupakan bangunan dengan
mayoritas berjumlah lebih dari 2 lantai
sedangkan bangunan permukiman hanya 1-2
lantai.” Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
area permukiman terletak di balik bangunan
tinggi dengan jumlah ketinggian bangunan lebih
dari’5 lanfai. Dengan adanya bangunan tinggi
dapat mempengaruhi penurunan kualitas
kenyamanan ruang. Berdasarkan hasil
wawancara, banyak masyakat yang kurang
nyaman akibat tidak ada nya sinar matahari
mdasuk pada hunian dan tidak adanya sirkulasi
udara.

Perancangan Rumah Susun di Bantaran Sungai Winongo Yogyakarta

Dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis

Rumah Susun Perencanaan tepi sungai

= -

Arsitektur Ekologis

L

ditinjau dari kecepatan angin adalah 1.5 m/s
maka untuk mengatasinya bisa dengan
peletakan vegetasi atau barrier angin untuk
mereduksi kecepatan angin.
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Arah angin pada site menjadi sumber daya
alam yang dapat dimanfaatkan pada
bangunan. Hal tersebut dapat menjadi
aspek untuk mendapatkan konsep
arsitektur ekologis yaitu penyesuaian
terhadap lingkungan. Maka dari itu
bentukan bangunan menyesuaikan arah
datangangin.

TepMaan
ALIRAN A

ANALISIS KEBUTUHAN
RUANG HUNIAN

5

Terbagi dalam 3 tower rumah susun sesuai dengan RT

|

! |
RT. 10 RT. 11 RT. 12
25 KK 41 KK 54 KK

Pembagian unit berdasarkan kebutuhan ruang calon pengguna.
Perbandingan pengelompokan terbagi menjadi 2 tipe maka didapatkan
30 % untuk tipe A dan 70 % untuk tipe B.

|
| | |
Tipe A: 8 unit Tipe A: 12 unit Tipe A: 16 unit
Tipe B: 17 unit Tipe B: 29 unit Tipe B: 38 unit
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STRATEGY

area sempadan sungai harus
tetap dipertahankan dan
dijadikan sebagai area
terbuka hijau. pemberian
fasilitas sebagai ruang

LINGKUP SPASIAL
DESAIN

Standar Sirkulasi ®
Standar Kebutuhan Ruang
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Perencaan Tepian Sungai

o .
Permukiman

RT 10
Sempadan sungai A

# Orientasi Bangunan

# Respon Terhadap Angin

4

Orientasi arah hadap
banguan kesungai M3k
(mundur, munggah, madep)

RTH dan sebagai
titik kumpul

Permukiman

RT 11

GOR

# Respon Terhadap View

s, Ruang penghubung antar

JI. Letjeri Suprapto

7 blok terdapat RTH (Inner Court)

Akses utama rumah susun

JI. KH.’Ahmad Dahlan
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UJI DESAIN

FLOW DESIGN PENGHAWAAN

= — —— Status:  Transient K. Status:  Transient
VLY 1Y) = e Analysis: 3D LU ) Analysis: 3D
6.485 = __’;_' j;f,: :.fr-—"_— e — Wind Speed:  5.000 (m/s) 6.470 Wind Speed:  5.000 (m/s)
5617 L - = Length:  0.640 (m) 5.603 = - kength:: 0648 (m) -
- Z o — Width:  0.356 (m) e
Height: -~ 0.137 (m) s
Voxel size: 0,002 (m) SED =T

QAT I

Tampak Selatan Tampak Atas

Status:  Transient % Status:  Transient
UEIUL\\, sy Analys‘s: 3D veluu\y sy Analys‘s: 3D
6.342 Wind Speed:  5.000 (m/s) 6.408 Wind Speed:  5.000 (m/s)
5.493 Length:  0.640 (m) 5.550 Length:  0.640 (m)
4485 W!dth: 0.356 (m) 4531 W!dth: 0.356 (m)
Height:  0.137 (m) Height:  0.137 (m)
31N Voxel size:  0.002 (m) 3.204 s Voxel size:  0.002 (m)

Tampak Timur Tampak Barat

= @ D E IE Paramitha_oktal1l E

VELOCITY  DRAGPLOT SURFACE PRESSURES| FLOW LINES LINES SETTINGS

%D ' 0 ; *

6.408 orange - Kec angin 5 - 6 m/s

5.550 Kuning - Kec angin 4 - 5 m/s

4.531 Hijau - Kec angin 3 -4 m/s

el Hijau tosca - kec angin 0 - 3 m/s

. biru - kec angin 0 m/s
PENGHAWAAN

Uji desain bertujuan untuk mengetahui sifat penghawaan alami terhadap bangunan. Pengujian dilakukan
menggunakan software Flow Design. Arah angin pada site berasal dari arah selatan ke utara. Angin dominan melalui
bangunan sebesar 4-5 m/s yang ditunjukkan warna kuning. Rancangan ini terdiri dari 3 massa bangunan yang sejajar
dan memanjang dari timur ke barat, sedangkan angin dari selatan. Tetapi angin masih bisa melewati ketiga massa
bangunan karena terdapat lorong angin pada bangunan.

berdasarkan data dari flow design pada gambar tampak fasad terdiri dari aliran angin yang warna merah, hijau, orange,
biru. aliran angin hijau dan biru melewati dalam bangunan yang berarti memenuhi standar kenyamanan karena
terdapat vegetasi. Sedangkan aliran angin yang berwarna orange dan merah, melewati luar bangunan yang berarti
kecepatan angin besar.

JANUARI

10:00

15:00

JuLl

OKTOBER

10:00

PENCAHAYAAN

Uji desain bertujuan untuk mengetahui sifat pencahayaan alami terhadap bangunan. Pengujian dilakukan
menggunakan software Archicad dengan cara mensimulasikan pencahayaan alami pada bangunan pada bulan
Januari, April, Juli, dan Oktober; pengujian dilakukan pada sudut jatuh cahaya matahari pada jam ekstrim yaitu jam
10:00, 13:00, dan 15:00.

Dari pengujian ini didapatkan hasil dimana cahaya matahari tidak langsung masuk ke dalam bangunan kecuali untuk
periode bulan Juli. Sedangkan pada bulan lain cahaya matahari tidak langsung masuk ke dalam bangunan. Hal ini
disebabkan karena orientasi bukaan bangunan yang menghadap ke arah utara dan selatan. Sedangkan untuk solusi
cahaya matahari yang masuk (pada bulan Juli) dapat diatasi dengan penambahan pembayang pada bagian bukaan.

. N DINA FEBRI YANTI
Dosen Pembimbing : Muhammad Iftironi, Ir., MLA 14512166 3/4
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